BAB III

METODE PENELITIAN

Sifat Penelitian

“Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang memaparkan obyek yang diteliti, diselidiki dengan menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan perundang-undangan”.

Jenis Penelitian 

“Jenis penelitian yang dipergunakan adalah yuridis normatif dan didukung dengan yurdis empiris yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya di masyarakat”.
 Penelitian empiris yaitu dengan melakukan wawancara dengan Kepala Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode yuridis sosiologis yaitu “mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan yang nyata”.

Pendekatan yuridis sosiologis adalah menekankan penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan jalan terjun langsung ke obyeknya yaitu mengetahui kewenangan pendamping desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa di Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penelitian lapangan di Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.  Selain data primer dipergunakan juga data sekunder yang terdiri dari  :
Bahan hukum primer, yaitu :

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 dan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Dana Desa yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Dana Desa
Peraturan Pemerintah Daerah Nomor 72 Tahun 2015 Tentang Desa, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Pendampingan Desa
Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis dan memahami bahan hukum primer, seperti: buku-buku, hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan makalah hasil seminar.

Bahan hukum tertier, yaitu bahan-bahan yang memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, berupa kamus-kamus seperti kamus bahasa Indonesia, Inggris, serta kamus-kamus keilmuan seperti kamus istilah hukum.

Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara (interview) dengan nara sumber :

Kepala Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

Sekretaris Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Kepala Urusan (Kaur) Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

Pendamping Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Masyarakat Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

Sesuai dengan sumber data seperti yang dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara :
Wawancara (interview). 

Data lapangan (primer) dikumpulkan dengan teknik wawancara yaitu dengan mengadakan komunikasi langsung kepada informan, dengan menggunakan pedoman wawancara guna mencari jawaban tentang kewenangan pendamping desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa.
Studi Kepustakaan. 
Data sekunder dikumpulkan dengan melakukan studi kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengumpulkan serta mengkaji peraturan perundang-undangan, rancangan undang-undang, hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, dan makalah seminar yang berhubungan dengan kewenangan pendamping desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa.
Analisis Data

Semua bahan yang diperoleh dari bahan pustaka serta data yang diperoleh dilapangan dianalisa secara kualitatif. Melalui metode deduktif, data sekunder yang telah diuraikan dalam tinjauan pustaka secara komparatif akan dijadikan pedoman dan dilihat pelaksanaannya dalam melihat kewenangan pendamping desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan cara kualitatif, selanjutnya dilakukan proses pengolahan data, setelah selesai pengolahan data baru ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif.
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